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Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak
mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang
demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan,

mudah-mudahan mereka bersyukur.

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan
kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari

segenap penjuru yang jauh.

Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar bin
Khaththab radhiyallahu ‘anhuma telah berkata : Aku
telah mendengar Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa
Sallam sabda : “Islam dibangun atas 5 dasar : (1)
Bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang berhak disembah)
kecuali Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah
utusan Allah, (2) Mendirikan shalat, (3) Mengeluarkan
zakat, (4) Mengerjakan haji ke Baitullah, dan (5) Puasa

pada bulan Ramadhan.

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya)
magam lbrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah
itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka




sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari semesta alam.

(aitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa

kepada Allah-lah kembali semua urusan.

24

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di
Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk

bagi semua manusia.

26

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya)
magam lbrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah
itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari semesta alam.

26

Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai
pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan
(demikian pula) bulan Haram, had-ya, galaid. (Allah
menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

26

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena
Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau
karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum

korban sampai di tempat penyembelihannya.
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27

Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar bin
Khaththab radhiyallahu ‘anhuma telah berkata : Aku
telah mendengar Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa
Sallam sabda : “Islam dibangun atas 5 dasar : (1)
Bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang berhak disembah)
kecuali Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah
utusan Allah, (2) Mendirikan shalat, (3) Mengeluarkan
zakat, (4) Mengerjakan haji ke Baitullah, dan (5) Puasa

pada bulan Ramadhan.

11

27

“Wahai manusia, telah diwajibkan atas kalian berhaji
maka berhajilah”, kemudian ada seorang bertanya:
“Apakah setiap tahun Wahai Rasulullah?”, Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam tidak menjawab
sampai ditanya tiga kali, barulah setelah itu beliau
menjawab: “Jika aku katakan: “Iya”, maka niscya akan
diwajibkan setiap tahun belum tentu kalian sanggup,
maka biarkanlah apa yang sudah aku tinggalkan untuk
kalian, karena sesungguhnya telah binasa orang-orang
sebelum kalian, akibat banyaknya pertanyaan dan
penyelisihan mereka terhadap nabi mereka, maka jika
aku perintahkan kalian dengan sesuatu, kerjakanlah
darinya sesuai dengan kemampuan kalian dan jika aku

telah melarang kalian akan sesuatu maka tinggalkanlah”.

12

51

Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang

sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.

13

51

bahwasanya Nabi Saw Thawaf dengan Idlthiba (ialah
memasukkan kain ihram di bawah ketiak kanan dan
meletakkan ujung kainnya pada pundak Kiri. Pundak

kanan terbuka, pundak Kiri tertutup kain ihram)
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14

54

Sesungguhnya Rasululah SAW manakala datang ke
makkah beliau beristilah kepada batuhajar aswad
kemudian beliau berlari kecil tiga kali dan berjalan empat
kali

15

54

Dari Umar bahwa ia mencium Hajar Aswad dan berkata:
Sesungguhnya aku tahu bahwa engkau hanyalah batu
yang tidak membahayakan dan tidak memberi manfaat.
Seandainya aku tidak melihat Rasulullah Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam menciummu, aku tidak akan

menciummu. Muttafaq Alaihi.

16

56

Aku Tidak melihat Rasulullah SAW istilam di kakbah

kecuali dua rukun yamani.

17

56

Aku mendengar Rasululah SAW membaca antara dua
rukun yaitu wahai tuhan kami berikanlah kepada kami
kebahagiaan didunia dan berikanlah kepada kami

kebahagiaan di akhirat

18

61

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di
Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk

bagi semua manusia.

19

62

Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak
mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang
demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan,

mudah-mudahan mereka bersyukur.

20

64

102. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)

berusaha bersama-sama lbrahim, lbrahim berkata: "Hai
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anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa
aku  menyembelihmu. Maka fikirkanlah  apa
pendapatmu!" la menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".
103. Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah
kesabaran keduanya).

104. Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim.

105. Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan

kepada orang-orang yang berbuat baik.

21

65

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”.
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari
keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak

mengenai orang yang zalim".

22

65

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa):
"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami),
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui"

23

65

26. Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat
kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan
mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan
sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini
bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang

beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud.




12

27. Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan
berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang

datang dari segenap penjuru yang jauh,

24

63

Ishag menyampaikan kepada kami dari Ya’qub bin
Ibrahim, dari keponakannya, yaitu Ibnu Syihab, dari
pamannya, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf yang
mengabarkan bahwa Abu Hurairah berkata, “Abu Bakar
mengutusku (setahun sebelum Haji Wada’) pada Hari
Nahr di Mina untuk mengumumkan bahwa setelah tahun
ini semua orang musyrik tidak boleh berhaji dan orang
telanjang tidak boleh lagi thawaf di Baitullah.* Humaid
bin Abdurrahman berkata, “Kemudian Rasulullah
mengutus Ali untuk membacakan surah Bara’ah (at-
Taubah).“ Abu Hurairah berkata, “Ali bersamaku
mengumumkan kepada orang-orang yang ada di Mina
pada hari Nahr, ’Setelah tahun ini semua orang musyrik
tidak boleh haji dan orang yang telanjang tidak boleh
berthawaf di Baitullah

25

66

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang
benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu

bukanlah termasuk orang-orang musyrik.

26

69

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepadaku.

27

70

Kepadamu kami menyembah dan kepadamu kami

meminta.

28

72

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
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berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Tuhan)",

29

84

Siapa yang haji dan tidak berkata jorok dan berbuat fasik,
maka akan keluar dosa-dosanya seperti hari dilahirkan

dari ibunya.

30

88

“Ketahuilah, bahwasannya orang-orang yang berhaji
dan berumrah adalah tamu Allah. Apabila mereka
memohon, pasti akan diberi. Jikalau mereka berdoa,
pasti akan dikabulkan. Dan jikalau mereka bersedekah,

pasti akan diganti.”

31

88

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang
diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama
Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil lbrahim

menjadi kesayangan-Nya.

32

88

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

33

92

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

34

93

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
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menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

35

94

Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun
lagi Maha Penyanyang.

36

95

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-

orang yang lalai.

37

97

Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-
Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya
(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman,
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya,
sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui
apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan

sebelum itu kemenangan yang dekat.
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38

107

hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

39

112

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya pastilan kami termasuk orang-orang yang

merugi.

40

116

7. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan).
8. Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca

itu.

41

119

Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main
dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat
itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka
tidakkah kamu memahaminya?

42

125

“Barangsiapa yang berhaji sedangkan ia tidak bertutur
kata yang kotor dan tidak berbuat maksiat, niscaya ia
keluar dari dosa-dosanya seperti di hari ia dilahirkan

oleh ibunya

43

129

Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji
kepada Allah: "Mereka tidak akan berbalik ke belakang
(mundur)”. Dan adalah perjanjian dengan Allah akan

diminta pertanggungan jawabnya.
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44

133

Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya
di sisi Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang telah
diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka akan

memperoleh ampunan dan pahala yang besar

45

139

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya pastilan kami termasuk orang-orang yang

merugi.

46

142

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

47

142

7.Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan).
8.Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca

itu.

48

145

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

49

146

Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main
dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat
itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka

tidakkah kamu memahaminya?
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11.

12.
13.

Nama Lengkap

Tempat dan Tangal Lahir

Agama
Kebangsaan
Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

Orang Tua - Ayah
a. Nama
b. Pekerjaan

Alamat

Orang Tua — Ibu
a. Nama
b. Pekerjaan

c. Alamat

Saudara (Jumlah saudara)

Suami/lsteri
a. Nama
b. Pekerjaan

c. Alamat
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HJ. SITIRAMLAH, S.Ag.
Pelaihari, 16 Oktober 1978
Islam

Indonesia

Kawin

JI. A. Yani RT.03/01 Pelaihari
Kec. Pelaihari Kab. Tanah Laut
Prov. Kalimantan Selatan

SDN 07 Pelaihari Th. 1990

MTsN Kurau-Pelaihari Th. 1993
MAN Pelaihari Th. 1996

IAIN Antasari Banjarmasin Th. 2001
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H. Muhammad Aini

Tani

JI. A. Yani RT.03/01 Pelaihari
Kec. Pelaihari Kab. Tanah Laut

Prov. Kalimantan Selatan

Hj. Masliah

Ibu Rumah Tangga

JI. A. Yani RT.03/01 Pelaihari
Kec. Pelaihari Kab. Tanah Laut
Prov. Kalimantan Selatan

- Orang

Tasroni, S.Ag.
PNS
JI. A. Yani RT.03/01 Pelaihari



Kec. Pelaihari Kab. Tanah Laut
Prov. Kalimantan Selatan
14. Anak 1. Ahmad Kautsar Azhari
2. Noor Shofia Hijriana
3. Ahmad Rif’at Azhari
15. Pengalaman Kerja
a. Penyuluh Agama Kecamatan Batu Ampar
b. Penyuluh Agama Kecamatan Takisung
c. Penyuluh Agama Kecamatan Tambang Ulang

Banjarmasin, 16 Nopember 2020

Penulis,
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